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Accepted: 03 Mar 2026 ~ kemampuan visualisasi informasi menjadi keterampilan penting dalam
meningkatkan tata kelola dan transparansi organisasi. Hasil identifikasi awal

Kata Kunci: menunjukkan bahwa dokumentasi dan pelaporan kegiatan masih dilakukan secara
Dashboard, Literasi manual dan belum terintegrasi dalam sistem digital yang terstruktur. Program
Data, Pemberdayaan dilaksanakan dengan metode partisipatif yang meliputi sosialisasi, praktik
Remaja, Dokumentasi pengolahan data menggunakan spreadsheet, pembuatan dashboard berbasis Google
Digital, Pengabdian Data Studio, serta pendampingan pascapelatihan. Kegiatan ini diikuti oleh 15
Masyarakat. remaja aktif. Meskipun terdapat kendala koordinasi lokasi akibat perubahan

kepengurusan masjid, kegiatan berhasil dilaksanakan di  Universitas
Keywords: Muhammadiyah Semarang (UNIMUS) sebagai bentuk strategi adaptif. Hasil
Dashboard, Data kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kemampuan peserta dalam mengelola
Literacy, Youth data, menyusun laporan, dan membuat dashboard interaktif. Evaluasi kepuasan
Empowerment, Digital menunjukkan 14 peserta menyatakan sangat puas dan 1 peserta menyatakan puas
Documentation, terhadap pelaksanaan kegiatan. Program ini membuktikan bahwa pelatihan literasi
Community Service. digital berbasis dashboard efektif dalam memperkuat transparansi, akuntabilitas,

dan profesionalisme organisasi kepemudaan berbasis komunitas.

This article reports a community service program aimed at empowering youth
members of Remaja Kanguru in Gayamsari Village through dashboard
development training. In the digital transformation era, data literacy and
visualization skills are essential for improving organizational management and
transparency. However, preliminary assessment revealed that documentation and
reporting activities were still conducted manually and lacked structured digital
systems. The program was designed using participatory training methods,
including socialization, hands-on spreadsheet practice, dashboard development
using Google Data Studio, and post-training mentoring. The activity involved 15
active youth participants. Although initial coordination challenges occurred due to
changes in mosque management, the program was successfully relocated to
Universitas Muhammadiyah Semarang (UNIMUS) as an adaptive strategy. Results
indicate significant improvement in participants’ ability to manage data, create
structured reports, and develop interactive dashboards. Evaluation results show
that 14 participants reported being very satisfied and 1 participant reported being
satisfied with the training. The program demonstrates that dashboard-based digital
literacy  training effectively  strengthens  organizational transparency,
accountability, and professionalism in youth community organizations.
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PENDAHULUAN

Transformasi digital telah mengubah cara organisasi sosial dan komunitas dalam mengelola
informasi, mengambil keputusan, serta menyampaikan laporan kepada publik. Visualisasi data melalui
dashboard menjadi salah satu pendekatan yang efektif dalam menyajikan informasi secara ringkas,
interaktif, dan mudah dipahami [2], [5]. Dalam konteks organisasi berbasis komunitas, dashboard tidak
hanya berfungsi sebagai alat pelaporan, tetapi juga sebagai media transparansi dan akuntabilitas kepada
masyarakat [4].

Masjid Sabilul Muttagin pada Gambar 1. yang terletak di Desa Gayamsari, Kecamatan
Gayamsari, Kota Semarang, merupakan salah satu pusat aktivitas sosial-keagamaan masyarakat urban.
Di lingkungan ini terdapat kelompok remaja masjid yang terorganisir dalam wadah Keluarga Remaja
Masjid (Kanguru). Kelompok ini aktif menyelenggarakan berbagai kegiatan seperti pengajian remaja,
kerja bakti, bakti sosial, serta pelatihan kepemudaan. Namun demikian, berdasarkan hasil observasi dan
diskusi dengan mitra, kegiatan tersebut belum terdokumentasi secara sistematis dan belum didukung
oleh sistem pengelolaan data yang memadai.
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Gambar 1. Masjid Sabilul Muttaqin

Kondisi eksisting menunjukkan bahwa pelaporan kehadiran, dokumentasi aktivitas, serta
transparansi keuangan masih dilakukan secara manual dan sporadis. Data kegiatan tersebar dalam
bentuk catatan pribadi atau unggahan media sosial tanpa integrasi sistem informasi yang terstruktur. Hal
ini berdampak pada rendahnya efektivitas evaluasi kegiatan serta terbatasnya akses masyarakat terhadap
informasi kegiatan remaja masjid [4], [6]. Di sisi lain, Desa Gayamsari sebagai kawasan urban memiliki
akses internet yang relatif baik dan mayoritas remaja telah memiliki perangkat smartphone. Namun,
literasi digital khususnya dalam pengolahan dan visualisasi data masih tergolong rendah. Berdasarkan
hasil diskusi kelompok terarah (FGD) dalam proposal, hanya 2 dari 15 remaja yang pernah
menggunakan spreadsheet secara fungsional, dan belum ada yang pernah menggunakan platform
visualisasi seperti Google Data Studio. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara akses
teknologi dan kemampuan pemanfaatannya secara produktif.

Literasi data menjadi kompetensi penting dalam mendukung pengambilan keputusan berbasis
informasi (data-driven decision making) [12]. Visualisasi yang baik dapat meningkatkan pemahaman
informasi secara signifikan dibandingkan laporan naratif konvensional [9], [10]. Oleh karena itu,
penguatan kapasitas remaja dalam pengolahan dan visualisasi data berbasis dashboard menjadi langkah
strategis dalam pemberdayaan komunitas.

Pemanfaatan Google Sheets dan Google Data Studio sebagai teknologi berbasis cloud dipilih
karena bersifat gratis, mudah diakses, serta mendukung integrasi data secara real-time [7]. Dashboard
interaktif memungkinkan penyajian data absensi kegiatan, jenis aktivitas, serta laporan keuangan dalam
bentuk grafik yang komunikatif dan mudah dipahami masyarakat [2], [5].

Program pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan literasi digital remaja masjid, membentuk
sistem dokumentasi kegiatan berbasis dashboard, serta mendukung implementasi Merdeka Belajar
Kampus Merdeka (MBKM) dalam bentuk pembelajaran berbasis proyek dan keterlibatan mahasiswa di
luar kampus [11].

Pelaksanaan kegiatan pengabdian telah dilakukan dengan melibatkan 15 remaja aktif Remaja
Kanguru Desa Gayamsari. Kegiatan berlangsung secara partisipatif dan interaktif. Para peserta
menunjukkan antusiasme tinggi selama sesi pelatihan, khususnya pada praktik langsung pembuatan
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dashboard kegiatan dan keuangan berbasis Google Data Studio. Seluruh peserta mampu mengikuti
tahapan pelatihan mulai dari input data di Google Sheets hingga menampilkan visualisasi dalam bentuk
grafik interaktif.

Meskipun pada tahap awal terdapat kendala koordinasi lokasi akibat perubahan kepengurusan
masjid, kegiatan tetap dapat dilaksanakan dengan pendekatan adaptif. Antusiasme peserta terlihat dari
keaktifan dalam sesi diskusi, praktik mandiri, serta kesediaan membentuk Tim Dokumentasi Digital
Remaja sebagai bentuk keberlanjutan program.

Dengan demikian, pelatihan pembuatan dashboard ini tidak hanya menjadi solusi teknis atas
permasalahan dokumentasi manual, tetapi juga menjadi sarana pemberdayaan digital remaja masjid
dalam membangun budaya transparansi, akuntabilitas, dan literasi data berbasis teknologi informasi
modern.Metode terdiri dari identifikasi kebutuhan, perencanaan dan koordinasi, pelaksanaan pelatihan,
serta evaluasi. Koordinasi awal dilakukan dengan pengurus Remaja Kanguru dan tetua masjid setempat.
Namun, perubahan kepengurusan masjid menyebabkan kegiatan tidak memperoleh izin lokasi. Sebagai
strategi adaptif, kegiatan dipindahkan ke Universitas Muhammadiyah Semarang.

Pelatihan mencakup materi visualisasi data, penggunaan Pivot Table, grafik dinamis, dan
penyusunan dashboard interaktif. Evaluasi dilakukan melalui praktik langsung dan tugas pembuatan
dashboard.

METODE

Metode pelaksanaan program pengabdian ini disusun secara sistematis dan partisipatif untuk
menjawab permasalahan literasi digital dan dokumentasi kegiatan pada Remaja Kanguru Masjid Sabilul
Muttaqin di Desa Gayamsari. Tahapan metode mengacu pada rancangan kegiatan dalam proposal yang
meliputi sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan dan evaluasi, serta strategi
keberlanjutan.

Sosialisasi dan Identifikasi Kebutuhan

Tahap awal dilakukan melalui kegiatan sosialisasi dan Focus Group Discussion (FGD) bersama
pengurus masjid, tokoh masyarakat, dan anggota Remaja Kanguru. Sosialisasi bertujuan untuk
menyampaikan urgensi literasi data, pentingnya sistem dokumentasi digital, serta manfaat penggunaan
dashboard dalam meningkatkan transparansi kegiatan [2], [4].

Materi sosialisasi juga mengacu pada kondisi literasi digital nasional sebagaimana dipaparkan
oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika RI [8]. Pada tahap ini dilakukan pemetaan kemampuan
awal peserta. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa sebagian besar remaja belum memiliki pengalaman
dalam visualisasi data, meskipun telah terbiasa menggunakan perangkat digital sehari-hari.

Pendekatan yang digunakan bersifat partisipatif dan berbasis studi kasus (case-based approach)
sebagaimana disarankan dalam penelitian pengembangan komunitas [13]. Mitra terlibat aktif dalam
menyampaikan kebutuhan, kendala, serta harapan terhadap sistem dashboard yang akan dikembangkan.

Pelatihan Literasi Data dan Visualisasi
Pelatihan dilaksanakan dalam dua tahap utama, yaitu pelatihan dasar dan pelatihan lanjutan.

Pelatihan Dasar Spreadsheet

Pelatihan dasar difokuskan pada penggunaan Google Sheets dan Microsoft Excel untuk
pengolahan data kegiatan. Materi meliputi:
1. Penyusunan tabel absensi kegiatan
2. Pengelolaan laporan keuangan sederhana
3. Penggunaan fungsi dasar (SUM, AVERAGE, FILTER)
4. Pembuatan grafik sederhana

Pendekatan pembelajaran menggunakan metode project-based learning dan active learning, di
mana peserta langsung mengolah data riil kegiatan Remaja Kanguru [12]. Model pembelajaran berbasis
proyek terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman konseptual dan keterampilan teknis peserta.

Pelatihan Visualisasi Dashboard
Tahap lanjutan berfokus pada penggunaan Google Data Studio sebagai platform visualisasi data
berbasis cloud [7]. Peserta diajarkan:
1. Menghubungkan Google Sheets dengan Data Studio
2. Mendesain grafik (bar chart, pie chart, line chart)
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3. Membuat filter interaktif
4. Menyusun dashboard kegiatan dan dashboard keuangan

Konsep desain dashboard mengacu pada prinsip visualisasi efektif yang menekankan kejelasan,
konsistensi, dan fokus pada indikator utama [2], [5], [9]. Peserta dilatih untuk menyajikan data secara
ringkas dan informatif agar dapat dipahami oleh masyarakat umum.

Pelatihan ini melibatkan 15 remaja aktif yang mengikuti kegiatan secara penuh dan menunjukkan
antusiasme tinggi selama sesi praktik. Seluruh peserta berhasil membuat minimal satu dashboard
sederhana berbasis data kegiatan aktual.

Penerapan Teknologi (Implementasi IPTEKS)
Tahap implementasi dilakukan setelah pelatihan selesai. Pada tahap ini, peserta mulai menerapkan
teknologi dashboard dalam kegiatan nyata organisasi. Langkah-langkah implementasi meliputi:
1. Digitalisasi data kegiatan mingguan ke dalam Google Sheets.
2. Integrasi data ke Google Data Studio untuk menghasilkan visualisasi real-time.
3. Penyusunan dua dashboard utama, yaitu:
a. Dashboard Kegiatan
b. Dashboard Keuangan
Pemilihan Google Data Studio didasarkan pada kemampuannya dalam mengintegrasikan
berbagai sumber data dan menghasilkan visualisasi interaktif tanpa memerlukan kemampuan
pemrograman [3], [7]. Prinsip desain visual mengacu pada pendekatan data-driven visualization yang
efektif dalam meningkatkan pemahaman informasi [10].
Dashboard yang dihasilkan memiliki resolusi Full HD (1920x1080) dan dapat diakses melalui
tautan publik sesuai rancangan IPTEKS pada proposal.

Pendampingan dan Evaluasi

Pendampingan dilakukan selama dua bulan pasca pelatihan dalam bentuk bimbingan teknis mingguan.
Kegiatan pendampingan mencakup:

1. Review dashboard yang telah dibuat

2. Penyempurnaan desain dan indikator

3. Konsultasi permasalahan teknis

Evaluasi program dilakukan menggunakan beberapa metode:
1. Pre-test dan post-test, untuk mengukur peningkatan kompetensi literasi data peserta.
2. Observasi langsung, terhadap kemampuan peserta dalam memperbarui dashboard secara mandiri.
3. Kuesioner kepuasan peserta, untuk mengukur persepsi manfaat pelatihan [13].

Pendekatan evaluasi ini sejalan dengan metode studi kasus dalam pengembangan komunitas yang
menekankan triangulasi data dan refleksi partisipatif [13].

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman signifikan dalam pengolahan data
dan visualisasi. Seluruh 15 peserta mampu menginput data secara mandiri dan memperbarui dashboard
setelah sesi pendampingan.

Strategi Keberlanjutan Program
Agar program tidak berhenti setelah pelatihan selesai, dibentuk Tim Dokumentasi Digital Remaja
(TDDR) yang terdiri dari minimal lima anggota aktif. Tim ini bertugas:
1. Mengelola dan memperbarui dashboard secara berkala
2. Mengarsipkan dokumentasi kegiatan dalam folder digital terstruktur
3. Mempublikasikan laporan visual melalui media sosial masjid

Strategi keberlanjutan juga mencakup penyimpanan modul pelatihan dalam format digital (PDF
dan video) untuk digunakan generasi berikutnya. Model keberlanjutan berbasis komunitas ini selaras
dengan prinsip pemberdayaan partisipatif yang menekankan transfer kapasitas dan kemandirian mitra
[13].

Selain itu, keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan ini mendukung implementasi Merdeka Belajar
Kampus Merdeka (MBKM), khususnya pada aspek pembelajaran berbasis proyek dan kegiatan di luar
kampus [11].
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi Pelatihan dan Partisipasi Peserta

Kegiatan pelatihan pembuatan dashboard telah dilaksanakan di Laboratorium Komputer
Universitas Muhammadiyah Semarang (UNIMUS) dengan melibatkan 15 remaja aktif Remaja Kanguru
Desa Gayamsari. Pelaksanaan di lingkungan kampus dilakukan sebagai bentuk strategi adaptif setelah
terjadi kendala koordinasi lokasi di masjid akibat perubahan kepengurusan. Meskipun terjadi perubahan
lokasi, seluruh peserta tetap hadir dan mengikuti kegiatan secara penuh.

Antusiasme peserta terlihat sejak sesi pembukaan hingga praktik mandiri. Selama kegiatan
berlangsung, peserta aktif bertanya mengenai desain visualisasi yang efektif, fungsi formula pada
spreadsheet, serta bagaimana mengintegrasikan data kegiatan ke dalam dashboard interaktif. Hal ini
menunjukkan adanya kebutuhan nyata terhadap peningkatan literasi data di tingkat komunitas remaja.

Secara umum, pelaksanaan kegiatan berjalan sesuai dengan tahapan metode yang telah dirancang,
mulai dari pengenalan konsep literasi data, praktik pengolahan data menggunakan Google Sheets,
hingga pembuatan dashboard menggunakan Google Data Studio. Banner pelaksanan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ditampilkan pada gambar 2.

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

PROGRAM STUDI $1 SAINS DATA
FSTP UNIMUS

PELATIHAN PEMBUATAN DASHBOARD UNTUK PEMBERDRYAAN
’ REMAJA KANGURU DI DESA GRYAMSARI

V'S
Gambar 2. Banner Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat

Peningkatan Kompetensi Literasi Data dan Visualisasi

Sebelum pelaksanaan pelatihan, sebagian besar peserta belum memiliki pengalaman dalam
pengolahan data terstruktur maupun visualisasi berbasis dashboard. Dokumentasi kegiatan Remaja
Kanguru masih dilakukan secara manual atau melalui unggahan media sosial tanpa sistem pencatatan
terintegrasi. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara akses teknologi dan kemampuan
pemanfaatannya secara produktif.

Pelatihan yang dilaksanakan memberikan perubahan signifikan terhadap kompetensi peserta.
Seluruh 15 remaja mampu menyusun data kegiatan dalam format tabel terstruktur menggunakan Google
Sheets, menerapkan fungsi dasar seperti SUM, COUNT, dan FILTER, serta menghasilkan grafik visual
berbasis data riil organisasi. Lebih lanjut, peserta juga berhasil mengintegrasikan data tersebut ke dalam
dashboard interaktif yang menampilkan indikator kegiatan dan laporan sederhana.

Perubahan ini menunjukkan adanya peningkatan literasi data secara aplikatif, bukan hanya
konseptual. Peserta tidak sekadar memahami teori visualisasi, tetapi mampu menerapkan prinsip
penyajian informasi yang ringkas, jelas, dan komunikatif. Pendekatan pembelajaran berbasis praktik
langsung (hands-on learning) terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman teknis dan kepercayaan
diri peserta dalam mengelola data.

Gabar 3. Praktik Prnbuatan Dashboard dleh Peserta
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Gambar 2 memperlihatkan sesi praktik pembuatan dashboard di laboratorium komputer
UNIMUS. Pada tahap ini, peserta secara mandiri menginput data kegiatan dan mengolahnya menjadi
grafik visual. Interaksi antara fasilitator dan peserta berlangsung dua arah, di mana peserta aktif
menanyakan pemilihan jenis grafik yang sesuai dengan karakteristik data. Situasi ini menunjukkan
bahwa proses pembelajaran tidak bersifat satu arah, melainkan partisipatif dan reflektif.

Selain peningkatan kemampuan teknis, pelatihan juga berdampak pada perubahan pola pikir
peserta terhadap pentingnya dokumentasi digital. Peserta mulai memahami bahwa data bukan sekadar
arsip, tetapi dapat menjadi alat monitoring dan evaluasi kegiatan organisasi. Dashboard yang dihasilkan
memuat visualisasi absensi kegiatan, jenis aktivitas, serta ringkasan laporan yang dapat digunakan
sebagai dasar pengambilan keputusan internal organisasi.

72 e ¢ 4

Gambar 3. Foto Bersama Peserta dan Tim Pengbdian

Gambar 3 menunjukkan dokumentasi akhir kegiatan bersama 15 peserta dan tim pelaksana.
Kehadiran penuh peserta hingga sesi penutupan serta keterlibatan aktif selama praktik menjadi indikator
keberhasilan program. Antusiasme ini juga tercermin dari diskusi lanjutan mengenai kemungkinan
pengembangan dashboard untuk laporan keuangan yang lebih rinci di masa mendatang.

Secara keseluruhan, peningkatan kompetensi literasi data pada peserta tidak hanya terlihat dari
kemampuan teknis membuat dashboard, tetapi juga dari munculnya kesadaran akan pentingnya
transparansi, akuntabilitas, dan profesionalisme dalam pengelolaan organisasi remaja berbasis
teknologi.

Analisis Dampak terhadap Organisasi Remaja
Dampak pelatihan tidak hanya pada aspek teknis, tetapi juga pada aspek manajerial organisasi.
Dashboard yang dihasilkan memberikan beberapa manfaat nyata:
1. Meningkatan Transparansi
Data kegiatan dan keuangan dapat ditampilkan dalam bentuk grafik yang mudah dipahami oleh
pengurus maupun anggota.
2. Efisiensi Dokumentasi
Sistem digital menggantikan pencatatan manual yang sebelumnya tidak terintegrasi.
3. Penguatan Akuntabilitas
Visualisasi laporan keuangan sederhana meningkatkan kepercayaan anggota terhadap pengelolaan
dana kegiatan.
4. Peningkatan Profesionalisme
Organisasi remaja memiliki sistem pelaporan yang lebih modern dan berbasis teknologi.

Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan individu, tetapi juga
memperkuat tata kelola organisasi remaja masjid secara keseluruhan.

Evaluasi Kepuasan Peserta

Evaluasi dilakukan melalui kuesioner kepuasan setelah kegiatan selesai. Hasil menunjukkan: 14 peserta
(93,3%) menyatakan Sangat Puas, 1 peserta (6,7%) menyatakan Puas, Tidak ada peserta yang
menyatakan kurang puas. Berikut grafik kepuasan peserta pelatihan:

Copyright © 2026, Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan
ISSN 2963-7856 (print), ISSN 2961-9890 (online)



Pelatihan Pembuatan Dashboard untuk Pemberdayaan Remaja Kanguru di Desa
Gayamsari, Thsan Fathoni Amri, Wikanastri Hersoelistyorini, Muhammad Ivan Ardiansyah, Riska
Multiyaningrum 21853

Grafik Kepuasan Peserta Pelatihan

14 -

12 4

10 4

Jumlah Peserta

Sangat Puas Puas
Kategori Kepuasan

Gambar 4. Grafik Kepuasan Peserta Pelatihan

(Distribusi menunjukkan dominasi kategori “Sangat Puas”, yang mengindikasikan keberhasilan
program.)

Tingkat kepuasan yang sangat tinggi ini menunjukkan bahwa materi pelatihan sesuai dengan kebutuhan
peserta dan metode penyampaian dinilai efektif.

Analisis Umpan Balik Peserta
Beberapa umpan balik yang diberikan peserta antara lain:

“Pelatihan sangat membantu kami memahami cara mengelola data kegiatan.”
“Materinya mudah dipahami karena langsung praktik.”

“Dashboard membuat laporan kegiatan jadi lebih rapi dan profesional.”
“Semoga ada pelatihan lanjutan tentang analisis data yang lebih mendalam.’

b

Dari umpan balik tersebut dapat dianalisis bahwa: Peserta merasakan manfaat langsung (practical
benefit), metode pembelajaran dianggap sesuai, terdapat kebutuhan lanjutan untuk peningkatan
kapasitas yang lebih tinggi (advanced training). Hal ini menunjukkan bahwa program tidak hanya
berhasil dalam jangka pendek, tetapi juga membuka peluang keberlanjutan program pengabdian di masa
mendatang.

Refleksi Kritis Pelaksanaan

Kendala utama dalam kegiatan ini adalah perubahan kepengurusan masjid yang menyebabkan
tidak diperolehnya izin lokasi pelaksanaan. Namun, strategi adaptif dengan memindahkan kegiatan ke
UNIMUS justru memberikan fasilitas yang lebih memadai, seperti:

Laboratorium komputer dengan perangkat lengkap
Proyektor dan layar besar untuk demonstrasi
Akses internet stabil

Refleksi ini menunjukkan pentingnya fleksibilitas dalam manajemen kegiatan pengabdian
masyarakat. Kemampuan beradaptasi menjadi faktor penting dalam menjaga keberlangsungan program
tanpa mengurangi kualitas pelaksanaan.

SIMPULAN

Program pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan pembuatan dashboard bagi Remaja
Kanguru Desa Gayamsari telah berhasil dilaksanakan dengan baik dan memberikan dampak positif
terhadap peningkatan literasi digital peserta. Kegiatan yang diikuti oleh 15 remaja ini menunjukkan hasil
signifikan dalam peningkatan kemampuan pengolahan data, penyusunan laporan kegiatan, serta
visualisasi informasi dalam bentuk dashboard interaktif.
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Pelatihan tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis penggunaan Google Sheets dan Google
Data Studio, tetapi juga membentuk kesadaran peserta akan pentingnya dokumentasi digital,
transparansi, dan akuntabilitas organisasi. Dashboard yang dihasilkan mampu menjadi alat monitoring
kegiatan dan laporan sederhana yang lebih sistematis dibandingkan metode pencatatan manual
sebelumnya.

Meskipun terdapat kendala koordinasi lokasi akibat perubahan kepengurusan masjid, strategi
adaptif dengan memindahkan pelaksanaan kegiatan ke Universitas Muhammadiyah Semarang
(UNIMUS) memastikan program tetap berjalan optimal tanpa mengurangi kualitas pelaksanaan. Tingkat
kepuasan peserta yang sangat tinggi, dengan 14 peserta menyatakan sangat puas dan 1 peserta
menyatakan puas, memperkuat indikasi bahwa program sesuai dengan kebutuhan mitra.

Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa intervensi berbasis pelatihan literasi data
dan visualisasi dashboard efektif dalam memberdayakan organisasi kepemudaan berbasis komunitas.
Program ini memiliki potensi keberlanjutan melalui pembentukan Tim Dokumentasi Digital Remaja
serta peluang pengembangan pelatihan lanjutan pada tingkat analisis data yang lebih mendalam.
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